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 ABSTRAK 
 

 

KAJIAN PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL GUNA 

PEMENUHAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PADA AREA APRON 

DI BANDAR UDARA KALIMARAU BERAU 

Oleh : 

Dodi Setiawan 

NIT. 15112210052 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengawasan yang 

dilakukan oleh Unit Apron Movement Control (AMC) dalam memastikan 

kepatuhan pergerakan personel ground handling dan penggunaan Ground Support 

Equipment (GSE) terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) di area apron 

Bandar Udara Kalimarau Berau. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

tingginya angka pelanggaran operasional di area apron yang berpotensi 

membahayakan keselamatan penerbangan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan budaya keselamatan kerja di sisi 

udara. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, di mana data 

diperoleh melalui pengamatan secara langsung, wawancara secara mendalam, serta 

studi dokumentasi. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis 

pelanggaran yang terjadi, sekaligus mengukur efektivitas sistem pengawasan yang 

telah berjalan, dengan mengacu pada ketentuan PR 21 Tahun 2023 sebagai 

pedoman utama. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pengawasan oleh Unit 

Apron Movement Control (AMC) masih belum maksimal, yang tercermin dari 

masih adanya berbagai pelanggaran di lapangan. Pelanggaran tersebut antara lain 

pengoperasian GSE yang melampaui batas kecepatan, parkir peralatan tidak sesuai 

zona yang ditetapkan, kegiatan Run-up pesawat tanpa izin resmi, serta kelalaian 

personel dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Berdasarkan temuan ini, 

penulis mengusulkan agar pengawasan diperkuat melalui pemanfaatan teknologi 

seperti pemasangan CCTV dan sistem GPS tracking, pelaksanaan pelatihan 

berkelanjutan bagi personel ground handling, serta penerapan sistem sanksi dan 

penghargaan guna menumbuhkan budaya disiplin dan kepatuhan terhadap SOP di 

area apron. 

 

 

Kata Kunci : Apron Movement Control, Ground Support Equipment, pengawasan, 

Standar Operasional Prosedur, Keselamatan penerbangan. 
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ABSTRACT  

 

 

STUDY OF APRON MOVEMENT CONTROL UNIT SUPERVISION FOR 

COMPLIANCE WITH OPERATIONAL PROCEDURE STANDARDS IN THE 

APRON AREA AT KALIMARAU BERAU AIRPORT 

By : 

 

This study aims to analyze the effectiveness of supervision carried out by 

the Apron Movement Control (AMC) Unit in ensuring compliance with the 

movement regulations of ground handling personnel and the use of Ground Support 

Equipment (GSE) in accordance with Standard Operating Procedures (SOP) within 

the apron area of Kalimarau Airport, Berau. The background of this research stems 

from the high number of operational violations occurring in the apron area, which 

pose potential threats to flight safety. This study is expected to contribute to efforts 

in enhancing the safety culture within the airside environment. 

A qualitative approach was employed in this research, with data collected 

through direct observation, in-depth interviews, and document analysis. The 

analysis focused on identifying the types of violations occurring in the field, as well 

as assessing the effectiveness of the existing supervision system, using Regulation 

PR 21 of 2023 as the primary guideline. 

The findings indicate that the supervision conducted by the Apron 

Movement Control (AMC) Unit has not been optimal, as evidenced by the ongoing 

operational violations. These include GSE operation exceeding speed limits, 

equipment parking in unauthorized zones, unauthorized aircraft run-up activities, 

and personnel negligence in using Personal Protective Equipment (PPE). Based on 

these findings, the researcher recommends strengthening oversight by utilizing 

technology such as CCTV installation and GPS tracking systems, conducting 

continuous training for ground handling personnel, and implementing a system of 

sanctions and rewards to foster a culture of discipline and adherence to SOPs in 

the apron area. 

 

Keywords: Apron Movement Control, Ground Support Equipment, supervision, 

Standard Operating Procedures, flight safety. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Pertumbuhan transportasi udara di Indonesia berkembang dengan 

sangat cepat, yang terlihat dari terus meningkatnya jumlah penumpang dari 

tahun ke tahun. Moda transportasi udara memiliki sejumlah kelebihan, salah 

satunya, kerap digunakan untuk perjalanan jarak jauh, baik antarnegara 

maupun antarpulau (Ferdian, 2020). Selain menawarkan waktu tempuh yang 

lebih singkat, pesawat juga mampu menjangkau wilayah-wilayah terpencil, 

termasuk pulau-pulau kecil di Indonesia, berkat pembangunan bandara-

bandara baru. Seiring dengan kemajuan dan peningkatan jumlah pengguna 

jasa angkutan udara, perusahaan penerbangan juga diharapkan terus 

meningkatkan pelayanan mereka untuk membuat pelanggan merasa puas dan 

nyaman.  

Bandar udara adalah zona yang berada di daratan atau perairan dengan 

batasan yang telah ditentukan, difungsikan untuk kedatangan dan 

keberangkatan pesawat udara, serta proses naik turun penumpang, pemuatan 

dan pembongkaran barang (Prasetya et al., 2023). Bandar udara mencakup 

berbagai fungsi, termasuk memfasilitasi akses ke ekonomi, memfasilitasi 

transaksi bisnis, dan berfungsi sebagai pusat jaringan angkutan udara 

berdasarkan hirarki bandar udara. Selain itu, bandar udara  membantu bisnis, 

perdagangan, dan aktivitas pariwisata. Bandar udara juga meningkatkan 

infrastruktur, visi, dan kedaulatan negara dengan membuka wilayah yang 

terisolasi.  

Bandar Udara Kalimarau berlokasi di Kecamatan Teluk Bayur, 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur, dengan posisi geografis pada 

koordinat 02°00’12’’ Lintang Utara dan 117°25’52’’ Bujur Timur. Di Bandar 

Udara Kalimarau, terdapat dua perusahaan jasa ground handling, yaitu Citra 

Dunia Angkasa (CDA) dan Jasa Dirgantara Tarakan (JDT), perusahaan jasa 

ini melayani penumpang, bagasi, kargo, dan pesawat. Seiring dengan 

bertambahnya jumlah penerbangan di Bandara Kalimarau, kebutuhan 
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terhadap peralatan penunjang pelayanan darat pesawat udara Ground Support 

Equipment (GSE) juga meningkat. Salah satu elemen esensial dalam 

operasional bandara adalah keberadaan personel ground handling yang 

bertanggung jawab dalam mendukung kelancaran penanganan pesawat di 

darat. Tugas ini sangat bergantung pada penggunaan peralatan Ground 

Support Equipment (GSE) yang harus dioperasikan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) guna memastikan terciptanya keselamatan dan 

efisiensi kerja. 

Unit Apron Movement Control (AMC) diperlukan guna menjamin 

keselamatan penerbangan di sisi udara (Tandibua & Widagdo, 2024). Unit 

AMC bertanggung jawab atas kegiatan pelayanan operasional penerbangan di 

sisi udara, termasuk melakukan pengawasan terhadap aktivitas pergerakan 

pesawat, arus kendaraan, kebersihan di sisi udara, serta pemantauan peralatan 

GSE. Pada saat ini, unit AMC di Bandar Udara Kalimarau, Berau, berupaya 

untuk meningkatkan layanan dan memastikan bahwa semua pergerakan 

personel ground handling dan peralatan GSE yang beroperasi di sisi udara 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Guna mewujudkan tujuan ini, petugas 

rutin melakukan kegiatan random check untuk memeriksa aktivitas 

pergerakan personel ground handling, dan penggunaan peralatan GSE 

lainnya.  

 

             Gambar 1.1 Data Pelanggaran SOP 

                 (Sumber : Logbook Pelanggaran AMC 2024) 

Berdasarkan diagram diatas, jumlah pelanggaran SOP terus 

mengalami peningkatan. Tahun 2022 mencatat 93 kasus pelanggaran atau 

setara (28 %) dari total keseluruhan, kemudian naik menjadi 109 kasus (33%) 

28%

33%

39%

Pelanggaran SOP 3 Tahun Terakhir

2022 2023 2024
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pada tahun 2023, dan kembali bertambah menjadi 127 kasus (39%) pada 

tahun 2024. Pelanggaran yang sering terjadi antara lain, petugas ground 

handling tidak mengenakan APD, mengendarai peralatan GSE melebihi batas 

minimal kecepatan, dan menempatkan peralatan GSE bukan pada tempatnya. 

Peningkatan rata-rata 12 kasus setiap tahunnya ini menunjukkan bahwa 

penerapan SOP memerlukan pengawasan serta evaluasi yang lebih optimal.  

Berdasarkan hasil kegiatan random check di lapangan masih 

ditemukannya aktivitas pergerakan personel dan penggunaan peralatan yang 

tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Contohnya, peralatan GSE 

diletakkan tidak pada tempat yang seharusnya, beberapa personel tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) di area apron, personel GSE tidak 

mematuhi batas kecepatan dalam mengendarai peralatan GSE, dan tidak 

meminta izin resmi ketika melakukan kegiatan Run-up. Ketidaksesuaian ini 

berpotensi membahayakan keselamatan sekitar jika dibiarkan terus-menerus. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, maka dengan ini penulis ingin 

mengkaji permasalahan ini kedalam bentuk tulisan yang berjudul “KAJIAN 

PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL GUNA 

PEMENUHAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PADA AREA 

APRON DI BANDAR UDARA KALIMARAU BERAU” Hal ini 

dimaksudkan dalam upaya peningkatan serta terciptanya budaya keselamatan 

kerja di area apron Bandar Udara Kalimarau Berau. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis dapat 

mengidentifikasi sejumlah permasalahan utama yang menjadi dasar 

pembahasan dalam tulisan ini :  

1. Apakah pergerakan aktivitas personel ground handling dan peralatan 

Ground Support Equipment (GSE) di area apron sudah mematuhi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan regulasi yang berlaku ? 

2. Bagaimana peran pengawasan unit Apron Movement Control (AMC)        

dalam memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi tersebut serta 

dalam menjaga keselamatan di area apron? 
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1.3    Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini lebih fokus untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya penyimpangan pembahasan, penulis membatasi masalah pada 

apakah unit Apron Movement Control (AMC) dalam mengawasi pergerakan 

personel dan peralatan GSE di area apron sesuai dengan SOP/Regulasi yang 

berlaku di Bandar Udara Kalimarau. Dengan adanya pembatasan masalah 

tersebut penulis akan lebih fokus dalam pembahasan dalam lingkup tersebut. 

1.4    Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

diatas,         maka tujuan dari penelitian ini diantaranya : 

1. Mengetahui tingkat kepatuhan pergerakan personel ground handling serta 

peralatan Ground Support Equipment (GSE) di area apron Bandar Udara 

Kalimarau Berau terhadap standar dan regulasi yang berlaku. 

2. Mengetahui peran pengawasan unit Apron Movement Control (AMC) 

dalam memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi, serta dalam 

menjaga keselamatan di area apron. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari kegiatan penelitian ini, adapun manfaat yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Bagi Penulis 

      Meningkatkan kemampuan penulis dalam menganalisa sebuah 

kejadian yang terjadi di suatu tempat untuk dapat memberikan sebuah 

solusi/saran yang dapat mengembangkan bandar udara tersebut. 

B. Bagi Perusahaan  

   Menjadi bahan saran bagi perusahaan pengelola bandar udara 

terutama pada unit Apron Movement Control (AMC) terkait tentang 

tingkat kepatuhan pergerakan personel ground handling serta peralatan 

Ground Support Equipment (GSE) di apron terhadap standar dan regulasi 

yang berlaku, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional di sisi udara bandara. 
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C. Bagi Akdemik dan Penelitian Mendatang 

      Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sumber 

pengetahuan atau wawasan baru bagi akademik Politeknik Penerbangan 

Indonesia Curug serta dapat menjadi bahan perbandingan bagi penelitian 

lainnya di masa mendatang. 

1.6   Variabel Penelitian 

Dalam pendekatan kualitatif, variabel dipandang sebagai unsur yang 

terikat pada dinamika sosial dan budaya, yang turut membentuk keadaan yang 

diamati. Fungsinya tidak terbatas pada pengukuran, melainkan juga menjadi 

media untuk menelusuri pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks 

serta cara individu memaknai suatu fenomena (Sumarna & Kadriah, 2023). 

Variabel yang di gunakan pada penelitian ini adalah pengawasan Unit Apron 

Movement Control. 

1.7    Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan naskah tugas akhir ini, penulis membuat sistem 

penulisan yang merangkum bab-bab yang akan ditulis dalam naskah tugas 

akhir ini. Sistematika penulisan digambarkan sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

               Bab ini memberikan uraian tentang latar belakang masalah yang 

menjadi fokus penelitian. Kemudian mengidentifikasi masalah yang relevan 

dan menetapkan batasan masalah untuk menentukan cakupan penelitian yang 

akan dilakukan. Selanjutnya, penulis merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini, serta 

menetapkan tujuan dan keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini. 

BAB 2  LANDASAN TEORI 

            Bab ini membahas teori, definisi, dan konsep yang akan digunakan 

untuk melakukan penelitian ini. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

            Bab ini akan menjelaskan desain penelitian, yang mencakup metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang telah diuraikan pada bab 

pendahuluan. Selain itu, akan dijelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, 
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objek yang menjadi fokus penelitian, dan metode pengumpulan dan analisis 

data yang digunakan untuk mendukung penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Bab ini membahas pertanyaan-pertanyaan ini secara menyeluruh. Bab 

ini akan memberikan gambaran umum tentang subjek penelitian, deskripsi 

data dan kriterianya, teknik analisis yang digunakan, interpretasi hasil 

analisis, dan evaluasi temuan. Bab ini juga akan memberikan ringkasan 

menyeluruh dari temuan penelitian. 

BAB 5  PENUTUP 

            Di bab ini, akan diungkapkan kesimpulan yang dihasilkan setelah 

melaksanakan penelitian, serta disampaikan saran dan rekomendasi yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan yang menjadi objek 

penelitian. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2. 1   Teori Penunjang 

2.1.1    Kajian 

Kajian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghimpun data dan informasi ilmiah, mencakup teori, metode, 

maupun pendekatan yang telah terdokumentasi dalam bentuk buku, 

jurnal, naskah, atau catatan lainnya (Gea Aprilyada et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, kajian merujuk pada suatu proses 

berpikir secara mendalam yang dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman lebih luas terhadap suatu isu atau tema tertentu. Proses ini 

melibatkan pengumpulan data , analisis, serta penilaian terhadap 

berbagai informasi yang bersumber dari referensi yang relevan. Kajian 

semacam ini dapat dilakukan di berbagai ranah, seperti ilmu 

pengetahuan, masyarakat, budaya, agama, dan lainnya. Melalui kajian 

tersebut, peneliti dapat menggali pengetahuan baru, melatih 

kemampuan berpikir secara kritis, serta memberikan sumbangsih yang 

berarti bagi perkembangan ilmu atau praktik di bidang terkait. 

2.1.2    Pengawasan 

Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa semua 

tugas dilaksanakan melalui metode yang sesuai agar tujuan dapat 

tercapai dan untuk memperbaiki kegiatan yang tidak sesuai dengan 

rencana (Saiful Muslim, 2022). Pengawasan di bandar udara sangat 

krusial guna menjaga keselamatan, keamanan, dan efisiensi 

operasional. 

Pengawasan unit Apron Movement Control (AMC) Bandar 

Udara Kalimarau dilakukan untuk memastikan keselamatan dan 

kelancaran operasional di area apron. Kegiatan pengawasan ini 

mencakup pemantauan pergerakan peralatan Ground Support 

Equipment (GSE), dan pengawasan aktivitas personel ground 

handling  di area apron. Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk 
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menemukan dan mencegah pelanggaran yang menyebabkan risiko 

kecelakaan. 

2.1.3    Bandar Udara 

Pengertian Bandar Udara menurut Annex 14, VOL 1 An 

aerodrome is a designated area, either on land or water, equipped with 

buildings, facilities, and equipment, intended in whole or in part for 

aircraft arrival, departure, and ground movement. (Standards, 1995). 

Dalam terjemahan bebas yaitu : Bandar udara adalah “suatu 

area yang telah ditetapkan, baik di daratan maupun di perairan, yang 

dilengkapi dengan bangunan, fasilitas, dan peralatan, yang 

digunakan secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, 

keberangkatan, dan pergerakan.” 

                        Bandar udara merupakan kawasan yang memiliki batasan 

tertentu, terletak di daratan maupun perairan, yang difungsikan untuk 

pendaratan dan keberangkatan pesawat, aktivitas penumpang naik 

turun, kegiatan bongkar muat barang, serta peralihan antar moda 

transportasi. Area ini juga dilengkapi dengan sarana keselamatan, 

keamanan penerbangan, dan fasilitas pendukung lainnya yang esensial 

(Indonesia, 2009). 

2.1.4    Sisi Udara 

                        Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor : PM 36 Tahun 2021 Tentang Standarisasi Fasilitas 

Bandar Udara menyatakan bahwa : “Sisi Udara adalah bagian dari 

Bandar Udara dan segala fasilitasnya yang merupakan area bukan 

publik di mana setiap orang, barang, dan kendaraan harus melalui 

pemeriksaan keamanan dan memiliki izin khusus sebelum dapat 

memasukinya”(Kementerian Perhubungan, 2021).  

2.1.5    Apron 

Menurut Annex 14, Vol I Aerodrome design and operation, 

sixth edition, July 2013, “Apron, a defined area, on a land aerodrome, 
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intended to accommodate aircraft for purpose ofloading or unloading 

passenger, mail or cargo, fueling, parking or maintenance”. 

Dalam terjemahan bebas yaitu : Apron adalah area di bandar 

udara yang digunakan untuk mengatur dan menggerakkan pesawat 

udara, termasuk naik dan turunnya penumpang, kargo atau pos, 

pengisian bahan bakar, parkir, dan pemeliharaan pesawat.  

2.1.6    Personel Penerbangan  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor : 1 Tahun 2009 Tentang 

Penerbangan :“ Personel adalah individu yang memiliki lisensi atau 

sertifikat serta memiliki tugas dan tanggung jawab khusus dalam 

bidang penerbangan. 

Personel di bidang penerbangan juga memerlukan pelatihan 

yang berkelanjutan agar mereka dapat tetap terkini dengan kemajuan 

teknologi, prosedur operasional, serta peraturan keselamatan yang 

selalu mengalami perubahan. Kompetensi personel bandar udara 

dikembangkan melalui kegiatan pendidikan atau pelatihan yang 

mencakup penerbitan sertifikat awal (initial), pelatihan penyegaran 

(refreshment), serta kegiatan lain seperti sosialisasi, seminar, 

workshop, atau bimbingan teknis. Seluruh kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan aspek keselamatan, keamanan, kualitas 

pelayanan, dan pelestarian lingkungan di area bandar udara. 

(Kementerian Perhubungan, 2021). 

2.1.7    Unit Apron Movement Control 

Apron Movement Control (AMC) merupakan salah satu unit 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan apron (Ramhans et al., 

2024). Unit kerja ini memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai salah 

satu unit pelayanan operasional bandar udara dalam pengawasan yang 

begitu luas, mencakup seluruh aktivitas pergerakan pesawat udara dari 

apron sampai taxiway (Vernanda Dwi Sasqia Putri & Suprapti 

Suprapti, 2022). Pada penelitian ini, keberadaan AMC memiliki peran 

krusial sebagai pengawas utama yang bertanggung jawab memastikan 
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seluruh kegiatan di apron, termasuk pergerakan aktivitas personel 

ground handling dan peralatan GSE terlaksana secara aman dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

2.1.8    GSE (Ground Support Equipment) 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

Nomor : KP 635 Tahun 2015 “Peralatan penunjang pelayanan darat 

pesawat udara (Ground Support Equipment/GSE) adalah peralatan 

bantu yang dipersiapkan untuk keperluan pesawat udara dan 

penumpang di darat pada saat kedatangan dan/atau keberangkatan, 

pemuatan dan/atau penurunan penumpang, kargo, dan pos” 

(Perhubungan, 2015).  

Ground Support Equipment (GSE) atau layanan pesawat di 

darat adalah proses pengelolaan pesawat untuk persiapan operasional 

setelah penerbangan yang mencakup area di mana pesawat berhenti 

(parkir), pemindahan barang angkutan pesawat (penumpang, bagasi, 

dan kargo), serta perawatan pesawat (Muhammad Fahmi Rozaky & 

Anita Nur Masyi’ah, 2023) . Dalam konteks penelitian ini, GSE 

menjadi fokus utama karena pergerakannya di apron harus mematuhi 

standar keselamatan yang ketat guna mencegah insiden yang dapat 

mengganggu operasi penerbangan. 

2.1.9    Kepatuhan  

    Kepatuhan didefinisikan sebagai keinginan untuk mematuhi 

dan mengikuti aturan, spesifikasi, atau standar yang jelas yang 

dikeluarkan oleh organisasi yang berwenang (Kurniawan & 

Rochmadhona, 2021). Kepatuhan dievaluasi berdasarkan seluruh 

kegiatan yang sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku 

(Husain & Santoso, 2022). Kepatuhan bisa muncul dalam berbagai 

bentuk, selama individu menunjukkan sikap dan perilaku yang 

menghormati, mengikuti, atau menaati peraturan yang ada. 
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2.1.10  Standar Operasional Prosedur 

SOP merupakan elemen yang sangat krusial, yang berfungsi 

guna mempermudah pelaksanaan tugas seseorang, serta menjadi 

landasan hukum jika terjadi penyimpangan (Fauzzia et al., 2022). SOP 

juga mencakup langkah-langkah operasional dalam suatu organisasi 

yang dirancang untuk menjamin bahwa setiap keputusan, tindakan, 

dan pemanfaatan fasilitas oleh seluruh anggota organisasi berlangsung 

secara efisien, sesuai standar, dan mengikuti alur kerja yang 

terstruktur. 

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) bertujuan 

untuk merinci standar tetap terkait aktivitas kerja yang bersifat 

berulang dalam suatu organisasi. SOP yang efektif mampu 

memperlancar alur kerja, mempermudah proses adaptasi bagi pegawai 

baru, menekan biaya operasional, mempermudah proses pengawasan, 

serta meningkatkan koordinasi antar bagian dalam organisasi. 

Menurut (Filda Khoirun Nikmah, 2023) fungsi SOP itu sendiri 

yaitu:  

1. Membangun tata kerja dan proses operasional yang tertata rapi, 

terstruktur, dan dapat dipertanggung jawabkan.  

2. Memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan tujuan kerja yang 

dilakukan berdasarkan pedoman serta ketentuan yang berlaku. 

3. Memberikan penjelasan bagaimana proses pelaksanaan kegiatan 

berjalan. 

4. Sebagai sarana untuk mengatur pelaksanaan dan pengelolaan 

pekerjaan sehari hari menurut cara yang telah ditetapkan. 

5. Menjamin keteraturan dan konsistensi dalam pelaksanaan alur 

kerja yang terstruktur. 

6. Membangun hubungan kerja yang saling mendukung antar unit 

atau bagian dalam organisasi.  
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2. 2   Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

   Untuk menunjukkan bahwa topik yang dibahas masih relevan, penulis 

merujuk pada literatur dari penelitian terdahulu yang berkaitan erat dengan 

pokok bahasan saat ini. Berdasarkan temuan penelusuran penelitian 

sebelumnya, penulis menemukan bahwa beberapa penelitian sebelumnya 

terkait dengan topik yang saat ini dibahas. Beberapa penelitian sebelumnya 

diantaranya:  

Tabel 2.  1 Penelitian Terdahulu 

Hasil Penelitian Penjelasan  Keterbaruan  

(Ririn Agus 

Triana & Faiz 

Albanna, S.Kom., 

M.Kom, 2023) 

Pada penelitian ini, 

pengawasan dilakukan 

oleh unit AMC terhadap  

Semua kegiatan 

operasional pada area 

apron. Jika ada 

pelanggaran, AMC 

akan menegur secara 

langsung orang yang 

terlibat. dan jika orang 

yang sama ditegur tiga 

kali, pas bandaranya 

akan dicabut atau 

ditahan. Yang 

mengakibatkan orang 

yang terlibat dilarang 

melakukan aktivitas 

apapun di area apron. 

Pada penelitian ini tidak 

membahas teknologi 

terbaru untuk memantau 

pergerakan peralatan GSE 

(Tandibua & 

Widagdo, 2024) 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan 

Pada penelitian ini tidak 

membahas teknologi 
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Hasil Penelitian Penjelasan  Keterbaruan  

pengawasan oleh unit 

Apron Movement 

Control belum berjalan 

secara optimal. Hal ini 

disebabkan karena 

petugas AMC lebih 

memusatkan perhatian 

pada layanan garbarata 

serta masih terbatasnya 

jumlah sumber daya 

yang tersedia, sehingga 

pelanggaran di area 

airside masih sering 

terjadi. 

 

terbaru untuk memantau 

pergerakan peralatan GSE 

(Uswatun & 

Widagdo, 2024) 

Dalam penelitian ini 

pengawasan unit AMC 

belum maksimal karena 

memiliki keterbatasan 

sumber daya manusia, 

teknologi, selain itu 

kurangnya kesadaran 

serta kepatuhan 

penggunaan GSE 

terhadap prosedur yang 

telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini tidak 

membahas teknologi 

terbaru untuk memantau 

pergerakan peralatan GSE 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

4.1    Desain Penelitian  

Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh data yang memiliki tujuan serta manfaat tertentu 

(Sugiyono, 2019). Ini menunjukkan bahwa metode penelitian mengarah pada 

penggunaan khusus penelitian secara sistematis dan ilmiah. Metode penelitian 

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan penelitian dan memecahkan 

suatu masalah. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Langkah awal 

dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan berbagai fenomena yang terjadi 

melalui observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data. Setelah itu, 

dilakukan analisis terhadap fenomena yang telah diamati. Penelitian ini 

memberikan gambaran tentang berbagai fenomena yang terjadi dalam 

pengawasan unit AMC terhadap aktivitas pergerakan personel ground 

handling dan peralatan GSE di Bandar Udara Kalimarau Berau.  

Penelitian ini didasarkan pada observasi terhadap permasalahan utama 

yang ditemukan penulis selama kegiatan On the Job Training (OJT). Data 

yang telah dikumpulkan akan dianalisis dan disusun sebagai bagian dari 

penelitian ini. Hasil penelitian ini akan menyajikan kajian mengenai 

mekanisme pengawasan yang dilakukan oleh petugas unit Apron Movement 

Control terhadap pergerakan personel ground handling dan penggunaan 

peralatan GSE. 

Adapun pelanggaran terhadap aturan yang ditetapkan masih 

ditemukan pergerakan personel ground handling dan peralatan GSE di 

wilayah sisi udara. Untuk menindak lanjuti hal ini, diperlukan kajian lebih 

lanjut berdasarkan PR 21 Tahun 2023 serta merujuk pada penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

3.2    Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan elemen yang digunakan untuk 

menghasilkan data serta memahami apa, siapa, kapan, dan di mana suatu 
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penelitian dilakukan (Pakpahan et al., 2021). Dalam penelitian ini, objek 

penelitian meliputi seluruh aspek yang berhubungan dengan pergerakan 

personel ground handling serta penggunaan peralatan Ground Support 

Equipment (GSE) di area apron. 

Penelitian ini dilaksanakan di area apron  Bandar Udara Kalimarau 

Berau, mencakup seluruh aktivitas pergerakan personel ground handling  dan 

peralatan Ground Support Equipment (GSE) yang beroperasi di area apron. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengurangi pelanggaran kerja pada saat 

melaksanakan tugas dalam penggunaan peralatan GSE di sisi udara, sehingga 

dapat meningkatkan keselamatan penerbangan di area tersebut. 

3.3    Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam proses penelitian. 

Istilah "pengumpulan" mencakup makna "perolehan" dan "pengolahan awal" 

yang berkaitan dengan sumber atau asal data (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 

2023). Proses pengumpulan data yang dilakukan akan sangat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan dalam tahap pengolahan data selanjutnya. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan oleh penulis bertujuan 

untuk mempermudah dalam memperoleh informasi. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan informasi sebagai berikut: 

3.3.1    Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mencatat informasi berdasarkan pengamatan 

langsung yang dilakukan oleh peneliti atau pihak yang bekerja sama 

selama berlangsungnya penelitian (Hasibuan et al., 2023). 

Observasi dilakukan saat penulis menjalani On the Job 

Training, dengan fokus pada pelaksanaan random check oleh unit 

AMC. Penulis mengamati secara langsung fenomena di lapangan, 

mencatat detail proses pergerakan peralatan Ground Support 

Equipment (GSE), waktu tempuh, interaksi petugas, serta kepatuhan 

personel ground handling terhadap prosedur. Tujuannya adalah untuk 
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menganalisis efisiensi, keselamatan, dan kepatuhan operasional di 

apron Bandara Udara Kalimarau Berau. 

3.3.2    Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan melakukan dialog secara langsung antara peneliti 

dan responden.(Charismana et al., 2022). Seiring perkembangan 

teknologi, wawancara dapat dilakukan secara tatap muka maupun 

melalui platform komunikasi seperti telepon, Zoom, atau WhatsApp. 

Penelitian ini menggunakan wawancara tatap muka dengan 

personel unit AMC dan ground handling sebagai metode utama 

pengumpulan data. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data 

pergerakan peralatan Ground Support Equipment (GSE) di sisi udara, 

detail sosialisasi persyaratan dan prosedur pengoperasian kepada 

personel ground handling, serta aktivitas pergerakaan personel ground 

handling di area apron. 

3.3.3    Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu kegiatan atau proses yang 

teratur dalam melakukan pencarian, penggunaan, penelitian, 

pengumpulan, dan penyajian dokumen untuk mencapai pemahaman 

pengetahuan, informasi, dan sebagai bukti (Hasan, 2022). Metode 

dokumentasi dipilih sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data 

meliputi peraturan, laporan kegiatan, foto, dan data lain yang relevan 

yang diperoleh dari lokasi penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan data yang terkumpul relevan dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi 

berupa gambar atau foto aktivitas pergerakan personel ground 

handling dan peralatan GSE sebagai pendukung hasil penelitian. 

Dokumentasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas 

pergerakan personel ground handling dan peralatan GSE yang tidak 
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sesuai dengan Standar/SOP yang berlaku serta membantu unit AMC 

dalam mengawasi temuan tersebut. 

3.4    Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah tahapan dalam mengolah serta menyusun data 

secara terstruktur, yang bersumber dari hasil wawancara, dokumentasi, dan 

catatan lapangan (Sugiyono, 2019). Tahapan ini mencakup pengelompokan 

data ke dalam beberapa kategori, penguraian menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil, pengidentifikasian pola, pemilahan informasi yang relevan untuk 

dianalisis, serta penarikan kesimpulan guna mempermudah pemahaman data, 

baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain. 

Keakuratan dan ketepatan data yang dikumpulkan merupakan aspek 

krusial, meskipun perbedaan sumber informasi dapat menghasilkan variasi 

data. Selain melakukan analisis data, peneliti juga harus memiliki pemahaman 

mendalam terhadap literatur untuk mengonfirmasi teori yang digunakan. 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 

analisis kooperatif untuk menggambarkan suatu fenomena melalui kata-kata 

atau kalimat. Oleh karena itu, penelitian ini mengandalkan data yang 

diperoleh langsung dari lapangan selama pelaksanaan OJT, baik melalui, 

observasi langsung, wawancara maupun dokumentasi yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. 

3.5    Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Penelitian ini dilakukan di Bandar Udara Kalimarau Berau. Lokasi ini 

dipilih karena penulis telah melaksanakan On the Job Training (OJT) di 

sana dari 7 Oktober 2024 hingga 21 Februari 2025. 

b. Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2024 hingga bulan Februari  

2025. 

c. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah 
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Tabel 3.  1 Jadwal Penelitian 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Hasil Penelitian 

4.1.1    Kepatuhan terhadap SOP dan Regulasi        

Keselamatan adalah hal yang sangat krusial dalam sektor 

penerbangan, terutama di area yang berhubungan langsung dengan sisi 

udara. Meskipun selama pemeriksaan acak dilakukan, masih 

terdeteksi adanya pergerakan peralatan Ground Support Equipment 

(GSE) yang tidak sesuai dengan standar yang diharapkan beroperasi 

di area udara. Selain itu, petugas ground handling ditemukan 

melakukan beberapa pelanggaran, antara lain mengemudikan 

peralatan GSE dengan kecepatan yang melebihi batas yang telah 

ditetapkan, memarkirkan peralatan GSE di lokasi yang tidak 

diperbolehkan, tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) saat 

beraktivitas di area apron, serta melaksanakan kegiatan Run-Up di 

luar jadwal operasional bandara.  

Ketidakpatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) 

menjadi permasalahan penting dalam sektor yang mengedepankan 

keselamatan dan efisiensi tinggi seperti penerbangan. Tindakan yang 

tidak sesuai dengan prosedur ini tidak hanya menghambat jalannya 

operasional, tetapi juga dapat menimbulkan ancaman terhadap 

keselamatan, kerugian finansial, serta merusak citra perusahaan. 

Menurut (Arofatin & Sandari, 2024), pelanggaran terhadap SOP kerap 

terjadi akibat berbagai penyebab, antara lain terbatasnya pemahaman 

personel mengenai prosedur yang ditetapkan, lemahnya sistem 

pengawasan, serta kurangnya program pelatihan rutin bagi para 

personel. 

Berikut ini adalah beberapa hasil yang didapat dari unit AMC 

terkait pelaksanaan kegiatan Random Check terhadap aktivitas 

pergerakan personel ground handling dan peralatan Ground Support 
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Equipment (GSE) yang beroperasi di Bandara Kalimarau Berau yang 

tidak sesuai dengan SOP/Regulasi: 

1. Petugas ground handling meletakan peralatan GSE tidak pada 

tempatnya  

 

                    (Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

 

 (Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

 

 

 

 

 
 

 

 

                  (Sumber : Dokumentasi Penulis 2025)                      

Gambar 4.  1 Peralatan GSE terparkir di Service Road 

Gambar 4.  2 Baggage Cart terparkir tidak rapi dan terkesan 

menumpuk 

Gambar 4.  3 Ground Power Unit terparkir melebihi batas 



21 
 

 

 

 (Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

      Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Udara Nomor PR 21 Tahun 2023 mengenai Standar Teknis dan 

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil, terdapat 

ketentuan yang tegas tentang penempatan peralatan GSE. Dalam 

peraturan ini, dijelaskan bahwa peralatan GSE harus diletakkan di 

area yang telah ditentukan, seperti Equipment Staging Area 

(ESA), saat tidak digunakan. Tujuannya adalah untuk menghindari 

potensi bahaya dalam operasional dan memastikan kelancaran 

aktivitas di apron. 

      Tidak tersedianya marka Equipment Staging Area (ESA) 

di Bandar Udara Kalimarau menyebabkan peralatan Ground 

Support Equipment (GSE) yang telah selesai digunakan langsung 

dialihkan ke Equipment Parking Area (EPA). Kondisi ini terjadi 

karena tingkat traffic penerbangan di bandara tersebut tergolong 

rendah, sehingga keberadaan ESA belum dianggap sebagai 

kebutuhan prioritas. Untuk menjaga tatanan dan kerapihan area 

apron,  seluruh unit GSE secara langsung dikembalikan ke EPA 

usai operasional. Dalam konteks ini, penempatan Baggage Cart, 

Baggage Towing Tractor, dan Ground Power Unit yang tidak 

sesuai dengan tempatnya untuk waktu yang lama tidak sesuai 

dengan persyaratan yang tercantum dalam PR 21 Tahun 2023. 

Aturan ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional 

Gambar 4.  4 Peralatan GSE terparkir bukan pada tempatnya 
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bandara dan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan. Akibat dari 

penempatan peralatan GSE yang tidak sesuai dengan tempatnya 

akan mengakibatkan penurunan standar keselamatan, risiko 

kecelakaan kerja,  keterlambatan penerbangan, dan tabrakan antar 

peralatan. 

2. Petugas membawa peralatan GSE melebihi batas kecepatan 

 

         (Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

Pada sebuah insiden di area operasional bandara, personel 

ground handling mengemudikan peralatan Ground Support 

Equipment (GSE) dengan kecepatan yang melampaui batas 

maksimum yang telah ditetapkan di wilayah kerja tersebut. 

peralatan GSE yang dikendalikan petugas tersebut melaju tanpa 

memperhatikan standar keselamatan yang berlaku, sehingga 

mengganggu stabilitas peralatan saat digunakan di area sisi udara 

yang tidak sepenuhnya rata. Akibatnya, terdapat sebuah koper 

Gambar 4.  5 Teguran petugas AMC terhadap personel 

ground handling 
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milik penumpang terlepas dari tempatnya dan terjatuh ke 

permukaan make-up area. 

Dampak dari kejadian ini bukan hanya menyebabkan 

kerusakan fisik pada bagasi penumpang yang jatuh, tetapi juga 

menimbulkan potensi bahaya serius terhadap keselamatan 

personel lain yang tengah bertugas di area apron. Koper yang jatuh 

di jalur pergerakan make-up area dapat menjadi hambatan bagi 

kendaraan dan peralatan lainnya, serta meningkatkan risiko 

terjadinya tabrakan atau kecelakaan kerja. Situasi ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap batas kecepatan di area 

layanan bandara memiliki peran yang sangat krusial dalam 

mendukung keselamatan bersama. 

Peristiwa ini menggarisbawahi pentingnya pengawasan 

yang lebih ketat terhadap kepatuhan personel ground handling 

terhadap batas kecepatan di sisi udara. Setiap kendaraan Ground 

Support Equipment (GSE) wajib mengikuti peraturan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan, termasuk salah satunya mengenai 

ketentuan batas kecepatan saat melintas di area pergerakan 

(Wijaya et al., 2020). Hal ini sejalan dengan SKEP/ 140/ VI/ 1999 

tentang Persyaratan dan Prosedur Pengoperasian Kendaraan di 

Sisi Udara pada Pasal 28 menetapkan batas kecepatan maksimum 

25 km/jam di service road, 10 km/jam di apron, 40 km/jam di 

access road, dan 15 km/jam di make up & breakdown area sebagai 

acuan yang wajib dipatuhi. 
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3. Melakukan Run-up diluar jam operasional bandara 

 

 

 

 

 

          (Sumber : Logbook pelanggaran AMC 2025) 

Pada 22 November 2024, terjadi pelanggaran prosedur 

oleh petugas ground handling yang melaksanakan kegiatan Run-

up di area apron di luar jam operasional bandara tanpa adanya 

koordinasi dan izin dari pihak Apron Movement Control (AMC). 

Tindakan ini jelas melanggar peraturan PR 21 Tahun 2023 

mengenai pengaturan aktivitas di area apron, yang menetapkan 

bahwa setiap kegiatan Run-up harus dilakukan selama jam 

operasional dan harus melewati proses perizinan yang ketat untuk 

menjamin keselamatan dan keamanan penerbangan. 

Pelaksanaan Run-up tanpa izin tidak hanya berpotensi 

mengganggu operasional penerbangan lainnya, tetapi juga 

meningkatkan risiko keselamatan di area apron. Ketidakpatuhan 

terhadap prosedur ini mencerminkan kurangnya disiplin dalam 

penerapan standar keselamatan bandara, sehingga diperlukan 

penegakan sanksi dan peningkatan pengawasan agar kejadian 

tesebut tidak terulang kembali di masa mendatang. 

 

 

 

Gambar 4.  6 Kegiatan Run-up 
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4. Personel ground handling tidak memakai APD ketika beraktivitas 

di area apron 

 

  

               

(Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

Pada Peraturan PR 21 Tahun 2023 mengenai Standar 

Teknis dan Operasional Keselamatan Penerbangan Sipil, 

diwajibkan bagi petugas ground handling untuk menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD) di area apron. Meski demikian, masih 

ada petugas ground handling yang tidak mengenakan APD saat 

beraktivitas di area apron, seperti tidak memakai rompi dan sepatu 

keselamatan. Situasi ini hanya melanggar peraturan, tetapi juga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan yang bisa 

berakibat fatal.  

Ketidakpatuhan dalam penggunaan APD di area apron 

bisa berakibat serius terhadap keselamatan petugas ground 

handling. Selain itu, ini mencerminkan kurangnya pemahaman 

mengenai pentingnya keselamatan kerja dan kepatuhan terhadap 

prosedur operasional yang ada. Oleh karena itu, manajemen 

bandara perlu meningkatkan pengawasan dan menerapkan sanksi 

Gambar 4.  7 Personel ground handling tidak mengenakan 

APD 
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yang tegas bagi pelanggaran penggunaan APD sesuai dengan 

peraturan PR 21 Tahun 2023 untuk memastikan keselamatan serta 

keamanan di area apron. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis 

terhadap personel ground handling, terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan personel ground handling masih melakukan 

pelanggaran antara lain, kurangnya disiplin kerja dan kesadaran 

akan pentingnya keselamatan kerja, minimnya pelatihan dan 

sosialisasi berkala mengenai SOP yang ada, serta kurangnya 

fasilitas pengawasan AMC yang lebih modern.  

4.1.2    Kegiatan pengawasan oleh petugas AMC  

             Unit Apron Movement Control (AMC) berperan dalam 

melaksanakan pengawasan secara menyeluruh terhadap situasi, 

aktivitas, objek, dan layanan yang berlangsung di area apron (Adela 

Fauziah Mufida, 2023). Unit AMC di Bandara Kalimarau memiliki 

tugas penting dalam memastikan keselamatan dan kelancaran 

operasional di sisi udara. Melalui pengamatan yang dilakukan, terlihat 

bahwa pengawasan yang diterapkan oleh unit AMC memerlukan 

peningkatan. Oleh karena itu, unit AMC wajib mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan saat melakukan 

tugas pengawasan. SOP tersebut mencakup pemantauan pergerakan 

peralatan Ground Support Equipment (GSE), pengawasan terhadap 

kepatuhan personel ground handling dalam melaksanakan aktivitas di 

area apron. Temuan kesalahan di lapangan dapat berpotensi memicu 

kecelakaan yang mengancam keselamatan penerbangan. 

          Pengawasan rutin yang dilakukan oleh petugas AMC 

umumnya meliputi pemeriksaan kondisi umum di area apron dan 

runway untuk memastikan tidak ada halangan atau situasi berbahaya 

yang dapat menggangu penerbangan. Namun, pengawasan tersebut 

tidak mencakup pemantauan pergerakan akvitas personel ground 

handling dan peralatan GSE, yang menunjukkan bahwa pengawasan 
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terhadap pergerakan personel ground handling dan peralatan GSE 

belum optimal. 

          Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap 

unit AMC, terdapat kurangnya fasilitas pengawasan seperti CCTV dan 

teknologi yang lebih modern dalam memantau pergerakan personel 

ground handling dan peralatan GSE yang mengakibatkan beberapa 

petugas ground handling tidak mengenakan APD saat menjalankan 

tugas, serta pergerakan peralatan yang tidak terpantau dan potensi 

pelanggaran yang tidak terdeteksi. Ini meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dan insiden di area apron. sehingga 

menciptakan peluang untuk tindakan yang tidak sesuai prosedur, 

seperti penyimpangan dari SOP, kelalaian, atau bahkan perilaku yang 

membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan. 

            Untuk memperbaiki budaya keselamatan di Bandara 

Kalimarau dan mengurangi kemungkinan kecelakaan, unit AMC 

harus berusaha terus menerus untuk meningkatkan pengawasan. 

Pengawasan yang lebih intensif, didukung teknologi yang tepat, serta 

sanksi tegas bagi pelanggar dapat membantu menurunkan risiko 

kecelakaan dan memastikan bahwa semua yang bekerja di apron dapat 

beroperasi dengan aman dan efisien. 

4.2    Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1    Meningkatan Kepatuhan Terhadap SOP Dan Regulasi 

Kepatuhan  terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

peraturan yang berlaku merupakan elemen krusial dalam menjamin 

keselamatan serta kelancaran operasional di bandara, terutama di area 

apron. Berdasarkan temuan Random Check unit AMC, diketahui 

bahwa masih ditemukannya personel ground handling belum 

menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Beberapa pelanggaran yang teridentifikasi antara lain penggunaan 

GSE yang melebihi batas kecepatan, penempatan peralatan tidak 
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sesuai area yang ditentukan, aktivitas Run-up yang dilakukan tanpa 

izin, serta kelalaian dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Fakta tersebut mencerminkan lemahnya aspek pembinaan, 

pengawasan, dan pemahaman terhadap aturan yang berlaku. Untuk 

itu, diperlukan upaya peningkatan kepatuhan secara komprehensif dan 

berkelanjutan, yang dapat ditempuh melalui berbagai strategi 

pembenahan dalam aspek edukasi, evaluasi, serta penegakan aturan 

yang konsisten antara lain :  

1. Sosialisasi dan Edukasi : Melaksanakan sosialisasi dan edukasi 

terkait PR 21 Tahun 2023 agar semua personel dapat memahami 

isi peraturan ini serta dampaknya bagi kegiatan operasional sehari-

hari. Selain itu, memberikan pemahaman tentang risiko yang bisa 

muncul akibat pelanggaran PR 21 Tahun 2023, agar setiap 

individu lebih peka terhadap konsekuensi dan termotivasi untuk 

disiplin dalam mematuhi aturan. 

2. Audit dan Inspeksi Rutin : Melakukan audit dan inspeksi secara 

rutin untuk memungkinkan penemuan kesalahan dengan lebih 

cepat dan melakukan perbaikan untuk menjaga keselamatan, 

keamanan, dan kualitas layanan. 

3. Pengenaan Sanksi dan pemberiaan Penghargaan : Menerapkan 

sistem sanksi yang tegas bagi personel yang melanggar SOP dan 

Regulasi serta memberikan penghargaan bagi mereka yang 

mematuhi aturan dengan baik. Ini  akan membangun budaya 

kepatuhan serta meningkatkan kesadaran personel mengenai 

pentingnya keselamatan dalam operasional.  

4.2.2 Meningkatan Pengawasan Unit AMC    

Unit Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara 

Kalimarau Berau telah melaksanakan pengawasan terhadap berbagai 

aspek yang berkaitan dengan keselamatan dan kelancaran operasional 

di sisi udara. Namun, berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan 

pengawasan tersebut dinilai belum berjalan secara maksimal. 
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Walaupun pemeriksaan rutin terhadap kondisi area apron dan runway 

telah dilakukan secara berkala, pengawasan terhadap aktivitas 

personel ground handling serta penggunaan Ground Support 

Equipment (GSE) masih belum mencakup seluruh area dan belum 

dilakukan secara menyeluruh. Namun, tantangan yang ada 

menunjukkan bahwa pengawasan yang ideal belum sepenuhnya 

berhasil. Agar efektivitas pengawasan dapat ditingkatkan, diperlukan: 

1. Memperluas inspeksi rutin dan audit : Inspeksi rutin dan audit 

harus diperluas cakupannya, tidak hanya berfokus pada 

pemeriksaan kondisi umum di area apron dan runway, tetapi juga 

mencakup pengawasan secara ketat terhadap pergerakan personel 

ground handling dan peralatan GSE. 

2. Pelatihan dan Sertifikasi : Berikan pelatihan dan sertifikasi yang 

terus-menerus kepada pengawas dan operator untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengawasi pergerakan aktivitas 

personel ground handling dan peralatan GSE di apron. Program 

pelatihan perlu mencakup sisi teknis, keselamatan, dan kepatuhan 

terhadap regulasi terkini. 

3. Penggunaan Teknologi Pengawasaan : 

a. CCTV 

               Penambahan pemasangan CCTV memainkan peranan 

penting dalam mendukung pengawasan AMC terhadap 

aktivitas personel ground handling dan peralatan Ground 

Support Equipment (GSE). Dengan keberadaan CCTV, 

seluruh wilayah operasional dapat diawasi secara langsung, 

sehingga kemungkinan kesalahan prosedur dan risiko 

kecelakaan bisa dikurangi. Di samping itu, rekaman CCTV 

dapat dimanfaatkan sebagai bukti yang sah dalam 

penyelidikan kejadian atau pelanggaran prosedur, memastikan 

bahwa semua aktivitas dilaksanakan berdasarkan ketentuan 

standar keselamatan dan keamanan yang telah ditentukan. 
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Pelaksanaan sistem CCTV yang efisien tidak hanya 

meningkatkan taraf pengawasan, tetapi juga menciptakan rasa 

aman bagi personel ground handling. Mereka akan lebih 

berhati-hati dan disiplin dalam menjalankan tugas mereka 

karena menyadari bahwa setiap tindakan sedang direkam 

secara langsung. Oleh karena itu, pemasangan CCTV 

berfungsi bukan hanya sebagai alat pengawasan pasif, tetapi 

juga sebagai sarana pemacu kepatuhan terhadap prosedur 

operasional standar di area AMC. 

b. GPS Tracking 

               Pemasangan perangkat pelacak GPS pada peralatan 

GSE merupakan langkah penting guna menunjang 

pengawasan operasional di area apron. Dengan adanya 

pelacak GPS, pergerakan dan posisi alat GSE dapat dipantau 

secara langsung, sehingga mengurangi risiko kehilangan aset 

dan memastikan bahwa alat digunakan sesuai dengan area 

yang telah ditentukan. Selain itu, sistem ini juga 

memungkinkan pengelolaan peralatan GSE yang lebih baik 

dengan informasi yang tepat mengenai waktu penggunaan, 

jalur pergerakan, dan lama waktu operasional setiap alat.  

Keuntungan lainnya dari pemasangan perangkat 

pelacak GPS adalah kemampuannya untuk memberikan 

peringatan jika alat GSE bergerak keluar dari area operasional 

yang telah disepakati. Ini tidak hanya meningkatkan keamanan 

aset perusahaan, tetapi juga mendukung proses audit dan 

pelaporan aktivitas operasional dengan cara yang lebih 

terorganisir. Dengan data yang direkam secara otomatis, 

pengelola AMC dapat membuat keputusan berdasarkan 

informasi untuk meningkatkan penggunaan GSE, menekan 

biaya operasional, dan mengoptimalkan efisiensi kerja secara 

keseluruhan.  
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                                           (Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

 

 Cara kerja GPS Tracking : 

1. Satelit GPS : GPS tracking mendapatkan sinyal dari 

beberapa satelit GPS untuk menentukan lokasi perangkat 

GSE dengan tepat. Sinyal ini memuat informasi tentang 

tempat, waktu, dan kecepatan. 

2. Perangkat GPS : Alat GPS yang terpasang pada GSE akan 

menangkap informasi posisi dari satelit GPS. Data ini 

mencakup koordinat lokasi, kecepatan, dan arah 

pergerakan alat. 

3. Menara GSM : Data lokasi yang telah diambil oleh 

perangkat GPS kemudian dikirim melalui jaringan GSM. 

Menara GSM berfungsi sebagai penghubung untuk 

mengalirkan data tersebut ke server pusat. 

4. Server Basis Data : Informasi lokasi yang diterima lewat 

jaringan GSM akan disimpan dan diproses di server basis 

data. Server ini berfungsi untuk mengelola dan menyimpan 

data dengan terstruktur agar bisa diakses oleh pengguna. 

5. Pemantauan Pengguna : Pengguna bisa memantau 

pergerakan GSE melalui alat monitoring seperti komputer 

atau smartphone. Informasi yang ditampilkan mencakup 

Gambar 4.  8 Cara kerja GPS Tracking 
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posisi terkini, riwayat perjalanan, dan status perangkat 

GSE lainnya. 

    Untuk menerapkan GPS Tracking di bandar udara 

kalimarau berau, berikut adalah tahapan-tahapan yang dapat 

dilakukan : 

1. Pemasangan Alat GPS : Alat GPS dipasang pada setiap 

peralatan GSE  

2. Integrasi dengan Sistem Manajemen : Pastikan seluruh 

perangkat terhubung dengan sistem manajemen 

operasional bandara untuk memungkinkan pemantauan 

dan analisis data secara langsung. 

3. Pelatihan personel : Memberikan pelatihan kepada 

personel ground handling dan AMC mengenai 

penggunaan serta manfaat teknologi ini, termasuk cara 

merespons peringatan dan laporan yang dihasilkan. 

4. Penyusunan Protokol : Menyusun protokol untuk 

pemanfaatan data yang dihasilkan, termasuk langkah-

langkah responsif terhadap peringatan yang diberikan oleh 

sistem GPS. 

       Dengan memanfaatkan teknologi pelacakan GPS, 

pengelolaan pergerakan GSE di apron bandar udara kalimarau 

berau dapat ditingkatkan secara signifikan, menciptakan 

operasi yang lebih aman, efisien, dan sesuai dengan regulasi 

terbaru dari Kementerian Perhubungan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pergerakan aktivitas personel ground handling dan peralatan Ground 

Support Equipment (GSE) belum maksimal dalam mematuhi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan regulasi yang sudah ditetapkan. Masih 

ditemukan berbagai pelanggaran antara lain, personel ground handling 

tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), pengoperasian GSE 

melebihi batas kecepatan, memarkirkan GSE tidak pada tempatnya, serta 

kegiatan Run-Up tanpa izin. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi 

SOP di lapangan belum berjalan secara konsisten dan menyeluruh.  

2. Peran pengawasan yang dilakukan oleh Unit Apron Movement Control 

(AMC) masih belum berjalan secara optimal dan menyeluruh, 

pengawasan AMC saat ini masih terbatas pada pemeriksaan visual 

terhadap kondisi fisik area apron dan runway, seperti kebersihan, 

kerusakan permukaan, serta keberadaan Foreign Object Debris (FOD). 

Namun, pengawasan aktif terhadap pergerakan aktivitas personel ground 

handling dan operasional Ground Support Equipment (GSE) masih sangat 

minim dan belum terintegrasi secara sistematis.  

5.2    Saran 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

memberikan sejumlah rekomendasi yang bisa dipertimbangkan oleh 

pengelola Bandar Udara Kalimarau Berau :  

1. Memperluas area pengawasan Unit Apron Movement Control (AMC) agar 

tidak terfokus pada pemeriksaan kondisi fisik apron dan runway, tetapi 

juga harus mencakup pengawasan aktif terhadap pergerakan personel 

ground handling dan peralatan Ground Support Equipment (GSE). Selain 

itu, pelatihan rutin dan sertifikasi yang berkelanjutan bagi seluruh 

personel ground handling perlu ditingkatkan agar mereka memiliki 
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai standar keselamatan dan 

regulasi, serta mampu meningkatkan kedisiplinan selama menjalankan 

tugasnya. 

2. Penerapan teknologi seperti CCTV dan GPS Tracking perlu dilakukan 

untuk mendukung pengawasan AMC di area apron secara efektif. 

Pemanfaatan CCTV di titik-titik strategis akan membantu pemantauan 

langsung pergerakan aktivitas personel dan GSE, serta menjadi bukti jika 

terjadi pelanggaran. pemasangan GPS Tracking pada setiap GSE 

memungkinkan pemantauan posisi, kecepatan, dan pergerakan alat secara 

real-time. Agar optimal, sistem ini harus terintegrasi dengan pusat kontrol 

AMC, didukung pelatihan petugas, dan pemeliharaan rutin perangkat. 
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